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Abstract 

 

The Quran is a revelation of Allah Almighty which was revealed to the Prophet 

Muhammad through the angel Gabriel and used as a guide for the life of 

Muslims. The Qur'an is the first and most important source of information for 

Muslims, as well as a guide and guidance for those who study and practice it. 

The Qur'an as a guide to life certainly not only regulates man's relationship 

with Allah, but also regulates man's relationship with the universe. One of the 

Qur'anic demands on the universe is to care for and protect the environment. 

The environment is everything that exists around humans that affects the 

development of human life either directly or indirectly. The implementation of 

such verses in daily life can help Muslims understand their responsibility 

towards nature. 
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Abstrak 
 

Al-Quran merupakan wahyu Allah Swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui malaikat Jibril 

dan dijadikan sebagai pedoman hidup umat Islam. Al-Qur'an merupakan sumber informasi terpenting dan 

pertama bagi umat Islam, juga pedoman dan petunjuk bagi mereka yang mempelajari dan mengamalkannya. 

Al-Qur'an sebagai pedoman hidup tentu saja tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Allah, namun 

juga mengatur hubungan manusia dengan alam semesta. Salah satu bentuk tuntutan al-Quran terhadap alam 

semesta adalah merawat dan menjaga lingkungan hidup. Lingkungan hidup adalah segala sesuatu yang ada 

disekitar manusia yang mempengaruhi perkembangan kehidupan manusia baik langsung maupun tidak 

langsung. Implementasi ayat-ayat tersebut dalam kehidupan sehari-hari dapat membantu umat Islam 

memahami tanggung jawab mereka terhadap alam. 

Kata Kunci : Lingkungan, Implementasi, Qur’an 

 

PENDAHULUAN 

 

Al-Quran merupakan wahyu Allah Swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui 

malaikat Jibril dan dijadikan sebagai pedoman hidup umat Islam. Al-Qur'an merupakan sumber 
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informasi terpenting dan pertama bagi umat Islam, juga pedoman dan petunjuk bagi mereka yang 

mempelajari dan mengamalkannya. Al-Qur'an sebagai pedoman hidup tentu saja tidak hanya 

mengatur hubungan manusia dengan Allah, namun juga mengatur hubungan manusia dengan alam 

semesta. Salah satu bentuk tuntutan al-Quran terhadap alam semesta adalah merawat dan menjaga 

lingkungan hidup.  

Dengan merawat dan menjaga lingkungan, kita menciptakan masa depan yang 

berkelanjutan, sehat, dan harmonis bagi manusia dan seluruh makhluk hidup. Tindakan kecil yang 

dilakukan setiap orang bisa berdampak besar bila semua orang bekerja sama dan melaksanakannya 

dengan penuh kesadaran. Islam sebagai agama Rahmatan lil Alamin telah menekankan kepada 

umatnya untuk selalu menjaga lingkungan demi kebaikan dan keberkahan bumi. Perintah ini  

ditegaskan dalam ayat-ayat  Al-Qur'an. Menjaga kelestarian ciptaan Allah  juga termasuk dalam 

kategori ibadah dan dicintai serta diberi pahala oleh Allah SWT. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian   ini   menggunakan   penelitian   kualitatif,   yaitu   penelitian   yang 

mempunyai sifat deskriptif dan analisis. Pengumpulan data dan analisis menggunakan model 

penelitian kualitatif. (Anggito, 2018). Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan  jenis 

penelitian library reaserch (kepustakaan),  dimana  jenis penelitian  ini ialah penelitian  yang banyak 

mengaitkan buku, artikel, jurnal, dokumen-dokumen  untuk menganalisis  data. Pada penelitian  

ini, peneliti menggunakan  metode  pengolahan  data  yang  akan  digunakan adalah deskriptif-

komparatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Definisi Lingkungan Hidup 

 Lingkungan hidup adalah segala sesuatu yang ada disekitar manusia yang 

mempengaruhi perkembangan kehidupan manusia baik langsung maupun tidak langsung. 

Lingkungan hidup terutama dikaji dalam ilmu lingkungan yang merupakan ekologi terapan 

(applied ecology) dengan tujuan agar manusia dapat menerapkan prinsip dan konsep pokok 

ekologi dalam lingkungan hidup (Valentinus Darsono, 1995). Dengan pengetahuan manusia 

tentang ekologi, niscaya dapat mempengaruhi serta menyelesaikan masalah lingkungan yang 

sedang dihadapi, untuk menuju masyarakat yang berkelanjutan (Rambe et al., 2021) 

 Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan 

makhluk hidup, termasuk didalamnya manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi 

kelangsungan peri kehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya. 

 Beberapa prinsip dasar Islam yang berkaitan dengan pengertian lingkungan hidup 

antara lain: 

1. Konsep Tauhid: Menyatakan keesaan Allah dan mengakui bahwa segala ciptaanNya 

saling terhubung dalam suatu sistem yang harmonis. Ini mengajarkan umat manusia untuk 
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menghormati keseimbangan alam dan tidak merusak keseimbangan yang telah diciptakan 

Allah. 

2. Konsep Khalifah: Manusia ditunjuk sebagai khalifah atau pengelola bumi. Ini berarti 

manusia diberi amanah untuk mengelola dan merawat lingkungan, serta menggunakan 

sumber dayanya dengan cara yang tidak merusak atau menghabiskan mereka secara 

berlebihan. 

3. Konsep Mizan (Keseimbangan): Alam semesta diciptakan dengan keseimbangan yang 

sempurna. Manusia harus memelihara keseimbangan ini dan tidak melakukan tindakan 

yang dapat mengganggu harmoni alam. 

4. Konsep Amanah: Lingkungan hidup dan sumber daya alam adalah amanah dari Allah 

yang harus dijaga. Hal ini menuntut manusia untuk bertanggung jawab dalam pengelolaan 

dan pelestarian lingkungan. 

5. Konsep Ma’ruf (Kebaikan) dan Munkar (Keburukan): Islam mendorong perbuatan 

yang membawa kebaikan dan mencegah keburukan, termasuk dalam konteks pengelolaan 

dan pelestarian lingkungan hidup. 

B. Implementasi Ayat Al-Quran dalam menjaga lingkungan hidup 

 Dalam Al-Qur'an, terdapat banyak ayat yang secara langsung maupun tidak langsung 

mengajarkan pentingnya menjaga lingkungan hidup. Implementasi ayat-ayat tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari dapat membantu umat Islam memahami tanggung jawab mereka 

terhadap alam. Berikut beberapa contoh implementasi ayat Al-Qur'an dalam menjaga 

lingkungan: 

1. Penghijauan dan Pelestarian Alam 

سَ السَّمَاوَاتِ وَالْْرَْضِ وَاخْتلََِفِ اللَّيْلِ وَالنَّهَارِ وَالْفلُْكِ الَّتِي تجَْرِي فِي الْبحَْرِ بمَِا يَنْفَعُ النَّاإِنَّ فِي خَلْقِ   

ُ مِنَ السَّمَاءِ مِنْ مَاءٍ فَأحَْيَا بِهِ الْْرَْضَ بعَْدَ مَوْتهَِا وَبَثَّ فِيهَا مِنْ كُل ِ داَبَّةٍ  تصَْرِيفِ  وَ وَمَا أنَْزَلَ اللََّّ  

رِ بيَْنَ السَّمَاءِ وَالْْرَْضِ لََيَاتٍ لِقوَْمٍ يعَْقِلوُنَ  يَاحِ وَالسَّحَابِ الْمُسَخَّ  الر ِ

 “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan 

siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa 

yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah 

mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin 

dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda 

(keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.” Q.S. Al-Baqarah (2:164) 

 Surat ini mengagumi penciptaan langit dan bumi, perubahan malam dan siang, 

hujan yang Allah turunkan untuk menghidupkan bumi setelah mati, angin, dan awan. Ayat 

ini menginspirasi umat Islam untuk menghargai dan merawat alam, termasuk melakukan 
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penanaman pohon dan pelestarian alam. Menggalakkan penanaman pohon atau pun 

tanaman hias di sekitar kita dapat menjaga agar udara tetap bersih dan sehat (Aditiya, 2019). 

2. Pengelolaan Air 

حَ ٱيرُْسِلُ  لَّذِىٱوَهُوَ  يََٰ ا بَيْنَ يَدىَْ رَحْمَتِهِ   لر ِ ي تٍِ فَأنَزَلْنَا ۖۦبشُْر ًۢ هُ لِبلََدٍ مَّ ٰٓ إِذآَٰ أقََلَّتْ سَحَاب ا ثِقاَلً  سُقْنََٰ   حَتَّىَٰ

تِ ٱمِن كُل ِ  ۦفَأخَْرَجْنَا بِهِ  لْمَآٰءَ ٱبِهِ  لِكَ نخُْرِجُ  ۚلثَّمَرََٰ تذَكََّرُونَ  مْ لعَلََّكُ   لْمَوْتىََٰ ٱ كَذََٰ  

 “Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum 

kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu telah membawa awan mendung, 

Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, maka 

Kami keluarkan dengan sebab hujan itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami 

membangkitkan orang-orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil 

pelajaran.” Q.S. Al-A’raf (7:57). 

 Ayat di atas menjelaskan betapa dekat rahmat Allah kepada seluruh makhluknya, 

bahkan bisa menyentuhnya dan juga termasuk kepada yang durhaka kepada-Nya. Rahmat 

Allah itu hadir bermula dari partikel angin yang sedikit demi sedikit bertabrakan dengan 

partikel-partikel awan lalu menyatu menjadi satu, setelah itu turunlah hujan. Dengan hujan 

itulah rahmat Allah diturunkan kepada seluruh makhlukNya. (Abrori, 2021)  

Ayat ini mengajarkan tentang pentingnya air dan menginspirasi umat Islam untuk 

mengelola sumber air dengan bijaksana, menghindari pemborosan, dan menjaga kebersihan 

sumber air. 

3. Pengurangan Polusi dan Sampah 

ُ لًَ يحُِبُّ الْفسََادَ   وَإِذاَ توََلَّىَٰ سَعَىَٰ فِي الْْرَْضِ لِيفُْسِدَ فِيهَا وَيهُْلِكَ الْحَرْثَ وَالنَّسْلَ ۗ وَاللََّّ

 “Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk mengadakan 

kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allah tidak 

menyukai kebinasaan.”Q.S. Al-Baqarah (2:205) 

 Ayat ini secara eksplisit mengaitkan kerusakan lingkungan dengan tindakan 

manusia, mendorong refleksi dan perubahan perilaku untuk memperbaiki kerusakan 

tersebut. Ini mengajarkan umat Islam untuk hidup sederhana, mengurangi pemborosan, dan 

tidak mencemari lingkungan dengan cara membuat metode penanganan dan pengurangan 

sampah. 

 Salah satu metode penanganan dan pengurangan sampah yaitu penggunaan kembali 

barang bekas pakai, memperbaiki barang yang rusak, mendesain produk supaya bisa diisi 

ulang atau bisa digunakan kembali, mengajak konsumen untuk menghindari penggunaan 

barang sekali.(Abidin & Marpaung, 2021) 
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KESIMPULAN 

 Lingkungan hidup adalah segala sesuatu yang ada disekitar manusia yang mempengaruhi 

perkembangan kehidupan manusia baik langsung maupun tidak langsung. Dalam Al-Qur'an, 

terdapat banyak ayat yang secara langsung maupun tidak langsung mengajarkan pentingnya 

menjaga lingkungan hidup. Implementasi ayat-ayat tersebut dalam kehidupan sehari-hari dapat 

membantu umat Islam memahami tanggung jawab mereka terhadap alam. Contohnya seperti 

menggalakkan penanaman pohon atau pun tanaman hias di sekitar kita, menjaga kebersihan sumber 

air, dan penggunaan kembali barang bekas pakai, memperbaiki barang yang rusak, mendesain 

produk supaya bisa diisi ulang atau bisa digunakan kembali, mengajak konsumen untuk 

menghindari penggunaan barang sekali. 
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